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SUMMARY

ROSE MEI PURNAWATI. The Differences Time Of Feeding Which Contain
Papaya’s Leaf Extract To Prevent Bacterial Aeromonas hydrophila Infection In
Catfish. (Supervised by ADE DWI SASANTI and MARINI WIJAYANTI).

Motile Aeromonas Septicemia (MAS) is a disease of freshwater fish
caused by Aeromonas hydrophila. This disease can cause death in fish up to 80%.
One effort that can be done to prevent MAS, use papaya leaf extract. Papaya
leaves contain antibacterial compounds such as tannins, alkaloids, flavonoids,
terpenoids, saponins, and karpain alkaloids. Besides that papaya also has the
enzyme papain which has proteolytic and antimicrobial activity. This study was to
determine the effect of differences in the length of feeding time containing papaya
leaf extract in preventing bacterial infections of A. hydrophila in catfish. This
study was conducted in September-October 2018. Using Completely Randomized
Design (CRD) with five treatments and three replications. The treatment given was the
difference in the length of feeding time with the addition of 10% papaya leaf extract,
which was given during (P1) 10 days, (P2) 15 days, (P3) 20 days, (P4) 25 days, (P5) 30
days. This Research Using a Completely Randomized Design (CRD) with five
treatments and three replications. The treatment given was the difference in the
length of time of feeding with the addition of 10% papaya leaf
extract. The fish used is 12 + 1 cm in size. The parameters observed were
prevalence, total leukocytes, hematocrit levels, survival, growth, and efficiency of
catfish feed. The results showed that feeding for 15 days could prevent infection
due to A. hydrophila, which was indicated by a prevalence value of 15.56%, total
leukocytes 323.2 x 10° cells.mm™, and hematocrit levels 33%. P2 treatment also
resulting 100% survival, 2.57 cm long growth, 5.66% weight growth, and feed
efficiency 65.18%.

Keywords: A. hydrophila, papaya leaf extract, catfish



RINGKASAN

ROSE MEI PURNAWATI. Perbedaan Lama Waktu Pemberian Pakan
Mengandung Ekstrak Daun Pepaya untuk Mencegah Infeksi Bakteri Aeromonas
hydrophila pada lkan Patin. (Supervised by ADE DWI SASANTI and MARINI
WIJAYANTI).

Motile Aeromonas Septicemia (MAS) adalah penyakit pada ikan air tawar
yang disebabkan oleh A. hydrophila. Penyakit ini mampu mengakibatkan
kematian pada ikan hingga 80%. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mencegah MAS adalah menggunakan ekstrak daun pepaya. Daun pepaya
mengandung senyawa antibakteri seperti tanin, alkaloid, flavonoid, terpenoid,
saponin, dan alkaloid karpain. Selain itu pepaya juga memiliki enzim papain yang
memiliki aktivitas proteolitik dan antimikroba. Penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh perbedaan lama waktu pemberian pakan yang mengandung ekstrak daun
pepaya dalam mencegah infeksi bakteri A. hydrophila pada ikan patin. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan September - Oktober 2018. Menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan
yang diberikan adalah perbedaan lama waktu pemberian pakan dengan
penambahan 10% ekstrak daun pepaya, yang diberikan selama (P1) 10 hari, (P2)
15 hari, (P3) 20 hari, (P4) 25 hari, (P5) 30 hari. Ikan yang digunakan berukuran
12+1 cm. Parameter yang diamati adalah prevalensi, total leukosit, kadar
hematokrit, kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan efisiensi pakan ikan patin.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan perlakuan selama 15 hari
dapat mencegah timbulnya infeksi akibat bakteri A. hydrophila, yang ditunjukkan
dengan nilai prevalensi 15,56%, total leukosit 323,2 x 10% sel.mm™, dan kadar
hematokrit 33%. Perlakuan P2 juga menghasilkan kelangsungan hidup 100%,
pertumbuhan panjang 2,57 cm, pertumbuhan bobot 5,66%, dan efisiensi pakan
65,18%.

Kata kunci: A. hydrophila, ekstrak daun pepaya, ikan patin
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Ikan patin merupakan komoditas perikanan yang telah dibudidayakan secara

intensif. Kendala bagi budidaya ikan patin adalah adanya kematian ikan yang
disebabkan oleh penyakit bakterial. Salah satunya yaitu penyakit Motile
Aeromonas Septicaemia (MAS) disebabkan oleh bakteri A. hydrophila
(Wahjuningrum et al., 2007). Gejala penyakit Motile Aeromonas Septicaemia
yaitu timbulnya bercak merah pada permukaan tubuh ikan (haemorrhagic
septicaemia), borok, abses, dan perut kembung (Afrianto et al., 2015). Upaya
mengatasi infeksi A. hydrophila dapat dilakukan dengan cara pencegahan.

Pengendalian penyakit ini biasanya dilakukan dengan pencampuran pakan
dengan antibiotik. Penggunaan antibiotik dalam jangka panjang dan tidak sesuai
dosis akan menimbulkan residu dalam tubuh ikan. Untuk itu dibutuhkan bahan
alternatif yang tidak menimbulkan efek negatif, serta aman digunakan, murah, dan
tidak merugikan (Setiaji, 2009). Salah satunya dengan menggunakan ekstrak daun
pepaya. Menurut Tuntun (2016), daun pepaya mengandung senyawa
tanin, alkaloid, flavonoid, terpenoid, saponin, dan alkaloid karpain. Serta memiliki
enzim papain yang memiliki aktivitas proteolitik dan antimikroba (Ardina, 2007).

Pemberian ekstrak daun pepaya dapat diberikan dengan 2 cara yaitu
dengan cara perendaman dan melalui pakan. Menurut Sumarni (2011), pemberian
ekstrak daun pepaya melalui pakan dengan konsentrasi 10% mampu mengurangi
serangan bakteri A. hydrophila dan mempertahankan kelangsungan hidup ikan
patin 91,67%. Pemberian imunostimulan berupa ekstrak daun pepaya dengan
konsentrasi 30 mg.L™* selama 12 hari pemeliharaan dengan cara perendaman dapat
meningkatkan respon imun non spesifik udang vaname (Monica et al. 2017).

Keberhasilan penggunaan imunostimulan dalam pencegahan dan
pengobatan dapat dilihat dari dosis dan lama waktu pemberian pakan yang tepat,
jika lama waktu yang diberikan berlebihan, maka akan menyebabkan

imunosupresi (Sajeevan et al., 2009).
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1.2. Rumusan Masalah

Aeromonas merupakan bakteri patogen yang sering menyerang ikan air
tawar, dapat mengakibatkan kematian pada ikan budidaya secara masal.
A. hydrophila adalah salah satu bakteri yang menyebabkan penyakit Motile
Aeromonas Septicaemia (MAS) (Afrianto et al., 2015). Pemberian fitofarmaka
dapat menjadi salah satu alternatif solusi karena tidak menimbulkan resistensi dan
aman bagi lingkungan. Salah satu bahan yang bisa digunakan adalah daun pepaya.
Daun pepaya mengandung senyawa antimikroba dan antibanketeri yang bisa
digunakan untuk mengobati ataupun mencegah serangan bakteri A. hydrophila.
Pemberian ekstrak daun pepaya melalui pakan merupakan cara sederhana yang
mudah diterapkan.

Menurut Sumarni (2011), pemberian ekstrak daun pepaya melalui pakan
dengan konsentrasi 6,7% dan 10% mampu mengurangi serangan bakteri
A. hydrophila dan mempertahankan kelangsungan hidup ikan patin yaitu 91,67%.
Daun pepaya juga dapat dijadikan sebagai imunostimulan. Pemberian
imunostimulan berupa ekstrak daun pepaya dengan konsentrasi 30 mg.L™ selama
12 hari dengan cara perendaman dapat meningkatkan respon imun non spesifik
udang vaname (Monica, 2017). Penelitian ini menggunakan konsentrasi 10%
ekstrak daun pepaya melalui pakan dengan lama waktu pemberian pakan yang
berbeda yaitu pemberian pakan mengandung ekstrak daun pepaya selama 10 hari,
15 hari, 20 hari, 25 hari, dan 30 hari, kemudian dilakukan penginfeksian
menggunakan bakteri A. hydrophila pada hari ke-11, ke-16, ke-21, ke-26 dan ke-
31, sehingga dapat diketahui lama waktu pemberian pakan yang efektif dalam

peningkatan sistem imun ikan dan pencegahan serangan bakteri A. hydrophila.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama waktu
pemberian pakan yang mengandung ekstrak daun pepaya dalam mencegah infeksi
bakteri A. hydrophila pada ikan patin. Kegunaan dari penelitian ini adalah adanya
alternatif penggunaan bahan herbal dalam pakan untuk mencegah timbulnya
infeksi bakteri A. hydrophila pada budidaya ikan patin.
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